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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka didapatkan 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Nilai koefisien regresi debt to equity ratio sebesar 43.31885 dan nilai 

Thitung >  Ttabel   (7.862449 > 1,99656) , dengan tingkat signifikansi (0,0000 

< 0,05), maka H1 diterima  dan H0 ditolak, hal ini berarti variabel Debt To 

Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada 

perusahaan Manufaktur Food and Beverages yang terdaftar di BEI. 

2. Nilai koefisien regresi current ratio sebesar 0.070886 dan nilai Thitung >  

Ttabel   (3.024658 > 1,99656) , dengan tingkat signifikansi (0,0035 < 0,05), 

maka H2 diterima  dan H0 ditolak, hal ini berarti variabel Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada perusahaan 

Manufaktur Food and Beverages yang terdaftar di BEI. 

3. Nilai koefisien regresi Total Assets Turn Over sebesar 29.24009 dan nilai 

Thitung >  Ttabel   (5.251524 > 1,9962) , dengan tingkat signifikansi (0,0000 < 

0,05), maka H3 diterima  dan H0 ditolak, hal ini berarti variabel Total 

Assets Turn Over berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada 

perusahaan Manufaktur Food and Beverages yang terdaftar di BEI. 

Berdasarkan pengujian secara simultan dimana nilai  Fhitung = 

27.97378 > Ftabel =  2.74 (df1 (N1)) = 3, (df2 (N2)) = 66, dengan nilai 

signifikansi 0.000000 < 0.05. Hal ini sesuai dengan syarat di atas yang 
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berarti H4 diterima dan H0 ditolak, yang menyatakan bahwa secara 

simultan Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Totla Assets Turn Over 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return on Equity pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI. 

4. Dengan nilai R square yang dihasilkan sebesar 0,559 menjelaskan sebesar 

55,9% debt to equity ratio, current ratio dan total asset turn over dapat 

mempengaruhi return on equity pada Perusahaan Manufaktur Food and 

Beverages yang terdaftar di BEI sementara sisanya sebesar 44,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti didalam penelitian ini. 

 

6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan lebih mengoptimalkan dan mengefisiensikan 

didalam menyusun modal kerja sehingga tidak menimbulkan suatu 

permasalahan dengan penggunaan hutang yang tinggi didalam modal yang 

digunakan sehingga dapat meningkatkan laba bersih yang dihasilkan. 

2. Bagi perusahaan, harus lebih baik mengelola penggunaan hutang jangka 

pendeknya didalam kebutuhan operasional. Hal ini bertujuan agar 

pengelolaan hutang yang bersifat jangka pendek dapat ditutupi dengan 

aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. 

3. Sebaiknya perusahaan makanan dan minuman, lebih meningkatkan 

aktivitas didalam mengelola aktiva-aktiva yang dimiliki untuk 



 103 

meningkatikan hasil produksi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

penjualan serta dapat menghasilkan laba yang maksimal. 

4. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya lebih mengembangkan lagi penelitian 

yang sama dengan menambah variabel lainnya yang dapat mempengaruhi 

kebijakan penggunaan hutang perusahaan sehingga menghasilkan 

penelitian yang lebih baik lagi. 

 


